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Abstrak Info Artikel 
Tingginya jumlah pasien stroke di Ruang ICU RSUD dr. Soeratno 
Gemolong, yaitu 13 dari 38 pasien dalam satu bulan, serta 
rendahnya tingkat pengetahuan keluarga mengenai tanda bahaya, 
komplikasi, dan penatalaksanaan stroke menjadi dasar perlunya 
edukasi kesehatan yang terarah. Tujuan : Kegiatan Pengabdian 
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan keluarga pasien tentang cara penanganan stroke 
secara tepat. Metode : yang digunakan meliputi penyuluhan 
menggunakan media leaflet dan lembar balik, penyampaian materi 
secara langsung, diskusi interaktif, serta evaluasi pengetahuan 
melalui pre-test dan post-test. Peserta kegiatan adalah keluarga 
pasien stroke yang berada di ruang ICU. Hasil : Evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan 
setelah diberikan penyuluhan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 86,0 
meningkat menjadi 94,0 pada post-test. Sebanyak 80% peserta 
berada pada kategori pengetahuan baik dan 20% kategori cukup, 
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam 
meningkatkan pemahaman terkait definisi stroke, tanda FAST, 
penatalaksanaan awal, dan komplikasinya. Kesimpulan : Kegiatan 
PKM ini berhasil meningkatkan pengetahuan keluarga mengenai 
penanganan pasien stroke secara signifikan. Edukasi lanjutan 
direkomendasikan untuk mendukung kemampuan keluarga dalam 
melakukan tindakan yang tepat serta mencegah komplikasi lebih 
lanjut. 
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Abstract 
The high number of stroke patients in the ICU of Dr. Soeratno 
Gemolong Regional General Hospital, namely 13 out of 38 patients in 
one month and the lowknowledge of families regarding danger signs, 
complications and stroke management are the basis for the need for 
targeted health education. Objective: This Community Service (PKM) 
activity aims to increase the knowledge of patient families about the 
proper way to handle stroke. Methods: used include counseling 
using leaflets and flipcharts, direct delivery of materials, interactive 
discussions and knowledge evaluation throughpre-tests and post-
tests. Participants were families of stroke patients in the ICU. 
Results: The evaluation showed a significant increase in knowledge 
after being givencounseling. The average pre-test score of 86.0 
increased to 94.0 in the post-test. As many as 80% of participants 
werein the good knowledge category and 20% were in the sufficient 
category, this indicates that the educationprovided was effective in 
increasing understandingregarding the definition of stroke, FAST 
signs, initialmanagement and complications. Conclusion: This PKM 
activity succeeded in significantly increasing familyknowledge 
regarding the management of stroke patients. Further education is 
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recommended to support the family'sability to take appropriate 
action and prevent furthercomplications. : 
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PENDAHULUAN 

RSUD Gemolong merupakan rumah sakit pemerintah milik Pemerintah Kabupaten 

Sragen, Jawa Tengah, yang berperan sebagai fasilitas kesehatan rujukan tingkat pertama 

dan kedua bagi masyarakat wilayah barat Kabupaten Sragen, terutama Kecamatan 

Gemolong dan sekitarnya. Rumah sakit ini berstatus RSUD Tipe C, dengan layanan medik 

dasar, pelayanan gawat darurat, rawat inap, rawat jalan, serta beberapa layanan 

penunjang medis. Sebagai salah satu rumah sakit rujukan di Sragen, RSUD Gemolong 

memiliki komitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan yang cepat, aman, dan 

bermutu kepada masyarakat.  

Rumah sakit ini dilengkapi dengan berbagai sarana seperti instalasi gawat darurat, 

laboratorium, farmasi, radiologi, dan ruang ICU untuk pasien dengan kondisi kritis yang 

terdiri dari 7 bed untuk merawat pasien dilengkapi dengan ruang isolasi untuk pasien 

yang dianjurkan untuk dilakukan isolasi. Selain itu, RSUD Gemolong juga terus 

meningkatkan mutu pelayanan melalui pengembangan SDM kesehatan, implementasi 

standar keselamatan pasien, dan peningkatan fasilitas kesehatan berteknologi. Stroke 

hemoagik adalah stroke yang terjadi karna pendarahan, terjadi akibat pembuluh darah 

yang pecah. Pecahnya pembuluh darah diotak menyebabkan aliran darah ke jaringan otak 

berkurang dan sel-sel otak dapat mengalami kerusakan bahkan kematian karena 

kekurangan oksigen (Amboro, W, 2021).  

Menurut World Health Organization (WHO) dan International Society of 

Hypertension (ISH), 94 juta orang di seluruh dunia saat ini menderita hipertensi, dan 7,25 

juta diantaranya meninggal setiap tahun dan 3,31 juta kematian disebabkan oleh 

pendarahan otak (Sitompul, 2020). Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tercatat 

sebesar 2,3 juta penduduk dengan stroke (Kementriankesehatan, 2024). Berdasarkan data 

hasil pengkajian yang dilakukan di ruang Intensive Care Unit (ICU) RSUD dr Soeratno 

Gemolong per 1 bulan terakhir didapatkan hasil bahwa dari 38 pasien yang dirawat 

terdapat 13 pasien yang mengalami stroke. Angka ini menunjukkan bahwa hampir 

sepertiga pasien ICU menghadapi komplikasi. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan 

keluarga dalam pengetahuan tentang stroke sangat diperlukan untuk mencegah 

komplikasi lebih lanjut serta menurunkan angka kejadian stroke. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa selain faktor medis, faktor sosial dan pendidikan berperan 

penting dalam kejadian stroke khususnya pada pasien yang dirawat di ICU RSUD 

Gemolong, sehingga penulis memutuskan untukmelakukan Pendidikan pengetahuan 

Kesehatan tentang cara penanganan pasien stroke di ruang ICU RSUD Gemolong.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

keluarga pasien mengenai stroke masih rendah 30% hanya mengetahui stroke secara 

umum namun tidak dapat menjelaskan lebih jauh, 20% memahami tanda bahaya dan 

komplikasi stroke, serta hanya 10% yang mengetahui penatalaksanaan awal maka 
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diperlukan solusi berupa penyuluhan dan edukasi terarah untuk meningkatkan 

pemahaman keluarga secara signifikan. Solusi yang ditawarkan adalah pelaksanaan 

edukasi komprehensif mengenai definisi stroke, tanda bahaya stroke menggunakan 

pendekatan FAST, komplikasi yang dapat timbul, serta penatalaksanaan awal yang tepat 

bila gejala muncul. Edukasi ini ditargetkan mampu meningkatkan pemahaman keluarga 

dari 20–30% menjadi 80–90% setelah kegiatan berlangsung.  

Selain itu, mengingat hasil wawancara menunjukkan adanya pasien stroke yang 

memiliki riwayat hipertensi selama kurang lebih satu tahun, maka edukasi mengenai 

hubungan hipertensi dengan stroke juga menjadi bagian penting dari solusi. Edukasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran keluarga dalam melakukan deteksi dini dan 

pengelolaan hipertensi secara rutin, sehingga risiko terjadinya stroke dapat ditekan. 

Dengan demikian, kegiatan edukasi terstruktur ini diharapkan mampu menjawab 

kebutuhan mitra dan meningkatkan kesiapsiagaan keluarga dalam menghadapi kondisi 

stroke pada anggota keluarga yang dirawat di ICU RSUD dr. Soeratno Gemolong. 

 

METODE 

Kelompok kami akan melakukan edukasi mengenai pengetahuan keluarga tentang 

“Peningkatan Pengetahuan Keluarga Tentang Cara Penanganan Pasien Stroke” di Ruang 

ICU RSUD Gemolong.  

Model kegiatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemaparan materi dengan 

menggunakan media leaflet. . 

1. Tujuan dilakukan edukasi adalah untuk Peningkatan Pengetahuan Keluarga 

Tentang Cara Penanganan Pasien Stroke 

2. Tahap Persiapan 

a. Penyuluhan dilakukan pada hari Selasa 2 Desember 2025 dilakukan 

secara langsung yang akan disediakan oleh panitia atau mahasiswa Profesi 

Ners Universitas ‘Aisyiyah Surakarta. 

b. Mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Surakarta mengawali dengan membuat 

proposal sosialisasi yang akan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. 

c. Dari hasil diskusi disepakati oleh kelompok maka topik tentang 

“Peningkatan Pengetahuan Keluarga Tentang Cara Penanganan Pasien 

Stroke” 

d. Kelompok pendidikan kesehatan melakukan kontrak perjanjian dengan CI 

ruang ICU. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini adalah sebagai berikut : 

a. Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa 2 Desember 2025 di ruang ICU 

RSUD dr.Soeratno Gemolong Sragen. 

b. Sasaran kegiatan pasien ruang ICU RSDU dr.Soeratno dengan masalah 

kesehatan stroke 

c. Alat yang digunakan leaflet dan lembar balik 

d. Kontrak dilakukan sehari sebelum dilakukan pendidikan kesehatan. 

e. Pendidikan Kesehatan dilakukan dengan memaparkan materi dengan 

media leaflet. 
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Setelah kegiatan edukasi teknik relaksasi napas dalam reponden diminta untuk 

melakukan teknik relaksasi napas dalam secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Pengetahuan peserta tentang cara penanganan pasien stroke 

Setelah dilakukan  penyuluhan didapatkan hasil bahwa setelah dibagikannya lembar 

soal pre-test dan post-test kepada seluruh peserta PKM, Setelah data semua didapatkan 

kemudian data diolah menggunakan SPSS dan Berdasarkan hasil evaluasi, tingkat 

pengetahuan peserta setelah penyuluhan menunjukkan peningkatan yang jelas. Dari 10 

peserta, 8 peserta (80%) tergolong memiliki pengetahuan baik, sedangkan 2 peserta 

(20%) tergolong cukup. 

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh rata-rata skor pre-test sebesar 86,0 

dengan rentang 60–100, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 94,0 

dengan rentang 80–100. Peningkatan rata-rata sebesar 8 poin menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah kegiatan penyuluhan. Hal ini 

menegaskan bahwa intervensi PKM yang dilaksanakan efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai peningkatan pengetahuan tentang cara penanganan pasien 

stroke. 

b. Semua mahasiswa aktif mengikuti proses penyuluhan dan diskusi secara interaktif  

Stroke merupakan kondisi gangguan neurologis akut yang terjadi akibat 

terhambatnya aliran darah ke otak (iskemik) atau pecahnya pembuluh darah otak 

(hemoragik), yang dapat mengakibatkan kerusakan jaringan otak, gangguan fungsi 

motorik, sensorik, maupun kognitif, bahkan kematian jika tidak ditangani dengan tepat. 

Penanganan yang cepat dan tepat sangat penting, terutama di ruang ICU, untuk 

meminimalkan komplikasi dan mempercepat pemulihan pasien. 

Pada pelaksanaan penyuluhan tentang cara penanganan pasien stroke di ICU RSUD 

dr Soeratno Gemolong, peserta yang hadir dijelaskan menggunakan media edukasi lembar 

bolak-balik dan dibagikannya leaflet sebagai media pembelajaran. Berdasarkan hasil 

evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan, ditunjukkan 

dengan 80% peserta berada pada kategori baik dan 20% pada kategori cukup, serta rata-

rata skor pre-test 86 meningkat menjadi 94 pada post-test. Hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terkait 

penanganan pasien stroke di ICU RSUD dr Soeratno Gemolong. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pendidikan kesehatan tentang “peningkatan 

pengetahuan tentang cara penanganan pasien stroke”melalui media edukasi lembar balik, 

leaflet dan juga ceramah di ruang ICU RSUD dr Soeratno  Gemolong dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pengetahuan pasien dan keluarga mengenai cara penanganan pasien 

stroke mengalami peningkatan yang signifikan. Seluruh kegiatan pendidikan kesehatan 

dilaksanakan dengan baik dan tertib. 
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